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Abstrak Sejarah artikel
Konsep bilangan terhubung pelangi lokasi bertujuan untuk
menentukan bilangan bulat positif terkecil k sehingga terdapat Diterima: 10-02-2025
pewarnaan-k pelangi lokasi pada graf yang memungkinkan setiap Direvisi: 12-05-2025
titik memiliki kode pelangi yang unik. Dalam penelitian ini, kami Dipublikasikan: 30-05-2025

mengkaji nilai bilangan terhubung pelangi lokasi pada graf ular
segitiga. Metode yang digunakan meliputi analisis struktur graf
dan konstruksi lintasan titik pelangi yang memenuhi syarat
keunikan kode pelangi untuk setiap simpul. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, untuk graf berorde lebih dari lima, bilangan
terhubung pelangi lokasi pada graf ular segitiga sama dengan
jumlah titik pemotong dalam graf tersebut.

Kata kunci: bilangan terhubung pelangi lokasi; graf ular segitiga;
kode pelangi; pewarnaan pelangi lokasi

Abstract Article history
The concept of the locating rainbow connection number in a graph Received: 10-02-2025
is an innovation in graph coloring theory that combines the ideas Revised: 12-05-2025
of rainbow vertex coloring and partition dimension in graphs. This Published: 30-05-2025

concept aims to determine the smallest positive integer k such
that there exists a locating rainbow k-coloring of the graph,
allowing each vertex to have a unique rainbow code. In this study,
we investigate the locating rainbow connection number of the
triangle snake graph. The method employed involves analyzing
the graph’s structure and constructing rainbow vertex-paths that
ensure the uniqueness of the rainbow code for each vertex. The
results show that, for graphs of order greater than five, the
locating rainbow vertex-connection number of a triangle snake
graph is equal to the number of cut-vertices in the graph.
Keywords: locating rainbow coloring; locating rainbow connection
number; rainbow code; triangle snake graph

A. Pendahuluan

Konsep bilangan terhubung pelangi lokasi pada graf, yang diperkenalkan pada tahun
2021 (Bustan et al.,2021), merupakan inovasi dalam teori pewarnaan graf. Konsep ini
memadukan pewarnaan titik pelangi dengan konsep dimensi partisi. Konsep pewarnaan titik
pelangi merupakan konsep pewarnaan titik dari suatu graf sehingga setiap pasangan titik
terhubung oleh lintasan dengan titik-titik internalnya berwarna berbeda (Krivelevich & Yuster,
2010). Sedangkan konsep dimensi partisi berkaitan dengan partisi minimum titik pada graf agar
setiap titik dapat diidentifikasi secara unik berdasarkan jaraknya ke tiap bagian partisi (Chartrand
et al.,, 2000). Kajian lebih lanjut mengenai pewarnaan titik pelangi dapat ditemukan dalam
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Simamora & Salman (2015), Lei et al (2018), Bustan & Salman (2018, 2019), dan Awanis et al
(2025).

Misalkan ¢ = (V (G), E(G)) merupakan graf sederhana, berhingga, dan terhubung
serta k adalah suatu bilangan bulat positif, pewarnaan-k titik pelangi pada G adalah suatu
pemetaan c : V (G) — [1,k] sehingga untuk setiap dua titik berbeda u dan v di G terdapat
lintasan yang menghubungkan keduanya dengan titik-titik internalnya berwarna berbeda. Suatu
lintasan P pada G yang titik-titik internalnya berbeda warna dikatakan sebagai lintasan titik
pelangi. Bilangan terhubung titik pelangi graf G, dinotasikan dengan rvc(G), adalah bilangan
bulat positif terkecil k sehingga terdapat pewarnaan-k titik pelangi pada G. Untuk i € [1,k],
misalkan R; adalah himpunan titik-titik yang diberi warna i dan Il = R4, R;, ..., R), merupakan
partisi terurut dari V (G). Kode pelangi titik v € V (G) terkait I1, dinotasikan dengan rc; (v),
adalah tupel-k terurut yang didefinisikan sebagai rc;(v) = (d(v, Ry),d(v,Ry), ..., d(v, Rk))
dengan d(v,R;) = {min d(v,y)|y € R;} untuk setiap i € [1, k]. Jika setiap titik di G memiliki
kode pelangi yang berbeda, maka pewarnaan c disebut pewarnaan k pelangi lokasi pada G.
Bilangan terhubung pelangi lokasi graf G, dinotasikan dengan rvcl(G), didefinisikan sebagai
bilangan bulat positif terkecil k sehingga terdapat suatu pewarnaan-k pelangi lokasi pada G.
Hasil-hasil yang berkaitan dengan bilangan terhubung pelangi lokasi pada graf dapat dilihat
dalam Bustan et al (2023, 2025) dan Mahmud & Bustan (2025).

Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian terdahulu terkait bilangan terhubung
pelangi lokasi pada graf yang diperlukan dalam pembuktian hasil penelitian ini.

Lema 1 (Bustan et al.,2021) Misalkan m merupakan suatu bilangan bulat positif dengan m = 3.
Jika G merupakan graf terhubung berorde m, maka 2 < rvcl(G) < m

Lema 2 (Bustan et al.,2021) Misalkan c merupakan suatu pewarnaan pelangi lokasi dari G dan
u dan v merupakan dua titik berbeda di G. Jika d(u,x) = d(v,x) untuk x € V(G) —
{u, v}, maka c(u) # c(v).

Lema 3 (Bustan et al.,2023) Jika G adalah graf terhubung berorde m = 2, maka rvcl(G) =
2 Jika dan hanya Jika G merupakan lintasan berorde 2, 3, atau 4.

Lema 4 (Imrona et al.,2021) Jika p adalah banyaknya titik pemotong pada suatu graf G, maka
rvcl(G) = p.

Lema 4 memberikan salah satu batas bawah dari bilangan terhubung pelangi lokasi yaitu
lebih besar atau sama dengan banyaknya jumlah titik pemotong pada suatu graf. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini kami mengeksplorasi bilangan terhubung pelangi lokasi pada kelas graf
yang memuat titik-titik pemotong untuk melihat hubungan antara bilangan terhubung pelangi
lokasi pada graf dengan banyaknya jumlah titik pemotong. Kelas graf yang diteliti adalah kelas
gra ular segitiga.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi literatur melalui studi
literatur, membuat hipotesis melalui perumusan suatu lema atau teorema, pembuktian
teorema, dan penarikan kesimpulan.
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C. Hasil Dan Pembahasan

Didefinisikan [x,y] = {u € Z| x < u <y} untuk memudahkan penulisan. Graf ular
segitiga, dinotasikan dengan U,,, adalah graf berorde 3m + 2 dengan m > 1 dan titik-titik dan
sisi-sisinya secara berturut-turut dapat dilabeli sebagai berikut (Sumathi & Rathi, 2018).

V(U ={wli € [1,2m + 2]} U {v;]i € [1,m]}.

E(Um) = {wjuisqli € [1,2m + 1]} U {vjuyli € [1,m]} U {viuz4q]i € [1,m]}

U1
Ui
@ @
U1 U9 U3 U4
m V9
Us
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U7 U2 Us U4 Us Ug
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g U9 U3 Uy Uus Ug Uy Usg

Gambar 1. Graf U4, Uy, dan U3
Teorema 1. Misalkan m merupakan bilangan aslidengan m = 1. Jika U(m) merupakan graf

ular segitiga berorde 3m + 2, maka

1(U,,) = 2m+1, untukm =1
rvetim) = 2m, untuk m > 2
Bukti.
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Gambar 2. Suatu pewarnaan pelangi lokasi pada graf U,

Untuk m = 1, berdasarkan Lema 1, Lema 3, dan Gambar 2, diperoleh rvcl(U;) = 3 = 2m + 1.
Selanjutnya untuk m > 2. Perhatikan bahwa banyaknya titik pemotong pada graf U, adalah
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sebanyak 2m, sehingga berdasarkan Lema 4, diperoleh rvcl(U,,) = 2m. Selanjutnya
ditunjukkan rvcl(U,,) < 2m dengan mendefinisikan suatu pewarnaan titik sebagai berikut.
(c:V(Um) - [1,2m])

c(u) = 1;
c(u;) =i—1,untuki € [2,2m + 1];
¢(uzm+2) = 2m;
c(v;) = 2iuntuki € [1,m — 1];
c(vy) =2i—1.

Selain dua titik yang bertetangga, sebarang dua titik di graf U, selalu dihubungkan oleh suatu
lintasan yang semua titik internalnya merupakan titik-titik pemotong. Disisi lain, berdasarkan
pewarnaan titik yang diberikan sebelumnya, setiap titik pemotong diberikan warna yang
berbeda. Oleh karena itu, setiap sebarang dua titik di U,,, selalu dihubungkan oleh lintasan titik
pelangi. Selanjutnya ditunjukkan bahwa setiap titik di U,,, memiliki kode pelangi yang berbeda
sebagai berikut

1) c(uqy) = c(uy) =1, tetapi d(uq, Ry) > d(uy, R,), sehingga rep(uq) # reg(uy).
2) c(uy) # c(uj) untuk i,j € [2,2m + 1],i # j, sehingga rcp(w;) # rep ().

3) c(uams1) = c(Uzmsz) = 2m, tetapi d(Uzm+1, Ram—1) < d(Uzmy2, Ram-1), sehingga
ren(Uzmer) # ren(Uzms2)-

4) c(v) # c(vj) untuk i,j € [1,m],i # j, sehingga rcn(v;) # rep(vy).
5) c(v;) = c(uzi41) = 2i,untuk i € [1,m — 1], tetapi d(v;, Ryj41) >
d(Uzi+1, R2i41), sehingga ren(vy) # rep(Ugive)-

6) c(vm) = c(uzm) = 2m — 1, tetapi d(Wm, Ram-2) > d(Uzm, Ram—2), sehingga

ren(vm) # ren(uzm).

Poin 1)-4) menunjukkan bahwa setiap titik di graf U,,, memiliki kode pelangi yang berbeda. Oleh
karena itu rvcl(U,,) = 2m.

Gambar 3 mengilustrasikan suatu pewarnaan pelangi lokasi pada graf U,.

(1,0,2,3.4,5) (3.2,1,0,2,3) (5,4,3,2,0,1)
U3
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1 L 5 -‘ 6
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Gambar 3. Suatu pewarnaan pelangi lokasi pada graf U3
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D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, selain U;, bilangan terhubung pelangi
lokasi pada graf U,,, sama dengan banyaknya jumlah titik pemotong pada graf U,,,. Dengan kata
lain, graf U,,, untuk m = 2 menunjukkan batas bawah yang diberikan pada Lema 4 adalah batas
bawah yang ketat.
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